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METODE PENELTIAN

[bookmark: _Toc119579704][bookmark: _Toc129639910][bookmark: _Toc131774531]3.1 	Desain Penelitian 
[bookmark: _Toc119579705][bookmark: _Toc129639911][bookmark: _Toc131774532]	Desain penelitian dalam penelitian ini termasuk dalam jenis one grup desaign pre-test and post-test. Metode dalam penelitian ini adalah termasuk dalam jenis eksperimen dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Dalam penelitian ini akan dilakukan pre-test sebelum diberikan perlakuan dan post test sesudah diberikan perlakuan. Metode penelitian eksperimen diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali, Sugiyono (2018).
Design penelitian itu hanya menggunakan satu kelompok saja sebagai subjek penelitian sehingga tidak diperlukan kelompok kontrol. Model ini, menggunakan tes awal dan akhir sehingga besar efek eksperimen dapat diketahui dengan pasti. Secara umum model penelitian eksperimen ini disajikan sebagai berikut:
Tabel 3.1 Rancangan Penelitian one-group pretest-posttes design
	Pretest
	Perlakuan
	Posttest

	𝑂1
	X
	𝑂2


       Sugiyono (2018) 
Keterangan:
𝑂1 = Nilai Pretet (Sebelum diberi perlakuan) 
X = Perlakuan (Treatment)
𝑂2 = Nilai Posttest (Setelah diberi Perlakuan
3.2 	Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di UPT SDN 066668 Medan Johor. Di Jalan Eka Surya Kel Gedung Johor, Kec. Medan Johor, Kota Medan. Waktu pelaksanaan penelitian ini pada semester ganjil tahun 2024/2025.

[bookmark: _Toc119579706][bookmark: _Toc129639912][bookmark: _Toc131774533]3.3 	Populasi dan Sampel
1. Populasi
	Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/ subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu (Sugiyono, 2013).
		Populasi adalah keseluruhan individu atau kelompok yang dapat diamati dari beberapa anggota kelompok atau keseluruhan objek dalam penelitian. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa dan siswi Kelas IV UPT SDN 066668 Medan Johor yang berjumlah 24 siswa/i.
2. Sampel
[bookmark: _Toc129639913][bookmark: _Toc131774534]		Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili) (Sugiyono, 2013). 
	Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik sampel jenuh untuk menentukan sampel penelitian. Penelitian ini menjadikan siswa kelas IV C yang ada di UPT SDN 066668 Medan Johor menjadi sampel penelitian. Adapun sampelnya adalah siswa laki-laki yang berjumlah 15 orang dan siswi perempuan yang berjumlah 11 orang.
[bookmark: _TOC_250002][bookmark: _Toc172560417]3.4	Instrumen Penelitian
[bookmark: _Toc172560418]3.4.1	Kisi-kisi Instrumen
Instrumen pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk mendukung proses pengumpulan data dan memperoleh data yang dibutuhkan, calon peneliti menggunakan instrument berupa tes, observasi dan dokumentasi.
Instrumen observasi berupa pilihan Benar-Salah. Pengamatan ini dilakukan saat awal kegiatan pembelajaran dan akhir pembelajaran. Instrumen yang berupa tes. Tes ini merupakan alat ukur untuk mengetahui apakah ada pengaruh atau tidak antara variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) dalam penelitian ini. Kisi-kisi instrumen penelitian dibuat berdasarkan kajian dari berbagai teori tentang media pembelajaran Power Point dan hasil belajar siswa, sehingga dari kisi-kisi instrumen penelitian tersebut dapat dijadikan sebagai pedoman untuk membuat butir- butir instrumen penelitian. Adapun teknik dokumentasi dalam penelitian ini digunakan dalam mengamati kegiatan proses pembelajaran di SD IV UPT SDN 066668, yaitu dokumen tentang hasil belajar siswa, lembar observasi dan RPP.
Berikut indikator penelitian ini disajikan dalam kisi-kisi instrumen penelitian.
Tabel 3.2Kisi - Kisi Instrumen Tes Hasil BelajarKognitif
	No
	Kompetensi
Dasar
	Indikator Pencapaian
Kompetensi
	Dimensi
Kognitif
	Jumlah
Soal

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)

	3.3
	3.3 Menerapkan konsep torsi, momen inersia, titik berat, dan momentum sudut pada benda tegar (statis dan dinamis) dalam kehidupan sehari-hari misalnya dalam Kearifan Lokal 
budaya masyarakat
Indonesia.
	3.3.1
	Menyusun
pertanyaan
tentang
Kearifan Lokal 

	C3
	2

	
	
	3.3.2
	Menganalisis
Pernyataan yang benar
terkait konsep Kearifan Lokal 


	C4
	7

	
	
	3.3.3
	Memahami
Kearifan Lokal 
budaya masyarakat
Indonesia.
	C2
	9

	
	
	3.3.4
	Menyebutkan isi
informasi yang
diperoleh dari
berbagai sumber
terkait Kearifan Lokal.


	C1
	4

	
	
	3.3.5
	Menerapkan sikap
toleran dalam
Kearifan Lokal .

	C3
	2

	
	
	3.3.6
	Menyebutkan
Kearifan Lokal .
	C1
	4

	
	
	3.3.7
	Melakukan kegiatan
yang berkaitan
dengan
Kearifan Lokal .
	C3
	2

	Total
	30



Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa soal tes yang akan dibuat sebanyak 10 butir soal yang harus diuji cobakan terlebih dahulu. Pembelajaran yang digunakan ialah Seni Budaya dan Prakarya (SBdP), namun peneliti hanya mengambil pembelajaran Tema 3 Tugasku Sehari- hari dengan Subtema Tugasku Sehari- hari di Sekolah.
Peneliti menggunakan bantuan EXCEL untuk menguji 30 item pernyataan mengenai media pembelajaran Power Point (X) dan hasil belajar siswa (Y). Menggunakan rumus product moment. Adapun kriteria pengujian jika thitung > ttabel maka H0 ditolak, sehingga H1 diterima. Menurut Arikunto (2012: 213), rumus product moment:rxy=

Keterangan:
rxy	=  Koefisien korelasi variabel X dengan Y 
n	= Number of case
∑XY	= Jumlah hasil perkalian Antara skor X dan skor Y
∑X	= Jumlah seluruh skor X
∑Y	= Jumlah seluruh skor Y
Kriteria pengujian jika r hitung > r tabel dengan α = 5%, maka alat ukur tersebut dinyatakan valid, sebaliknya, r hitung < r tabel maka alat ukur dinyatakan tidak valid. Perhitungan uji validitas butir soal menggunakan bantuan program Microsoft Office Excel.
[bookmark: _Toc172560419]3.4.2 	Tes Pengetahuan Siswa
Tes pengetahuan siswa kelas IV SD Negeri 066668 Johor.
lakukan sebelum dan setelah proses pembelajaran. Tes setelah proses pembelajaran bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh terhadap hasil belajar siswa setelah menggunakan media pembelajaran Power Point berbasis kearifan lokal dan sebelum menngunakan media pembelajaran Power Pointberbasis kearifan lokal. Instrument yang dibuat oleh peneliti adalah soal pilihan benar salah.
[bookmark: _Toc172560420]3.4.3 	Teknik Skoring
Tes yang di berikan kepada siswa pada penelitian ini berupa soal benar salah (B-S) sebanyak 10 nomor. Prosedur pengerjaan soal sesuai materi yang telah diberikan. Teknik skoring dengan diberi nilai maksimal yaitu nilai sangat bagus atau 100, yang dimana setiap soal memiliki point 10 jika benar dan 0 jika salah.
[bookmark: _Toc172560421]3.4.4 	Observasi
Observasi adalah kegiatan pengamatan pada sebuah objek secara langsung dan detail untuk mendapatkan informasi yang benar terkait objek tersebut. Obeservasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi untuk melihat keadaan saat proses pembelajaran dilakukan.
[bookmark: _Toc172560422]3.4.5 	Dokumentasi
Adapun teknik dokumentasi dalam penelitian ini digunakan dalam mengamati kegiatan proses pembelajaran di SD Negeri 104235 Naga Timbul, yaitu dokumen tentang hasil belajar siswa, lembar observasi dan RPP.
[bookmark: _Toc172560423]3.5 	Teknis Analisis Data
[bookmark: _Toc172560424]3.5.1	Uji Validitas
Menurut Arikunto (2013: 211) mengemukakan bahwa “validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau keabsahan suatu instrumen. Instrumen yang valid dan sahih mempunyai validitas yang tinggi, sedangkan instrumen yang kurang valid dan sahih artinya mempunyai validitas yang rendah. Sebuah instrumen dapat disebut valid apabila dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat.”Untuk mengukur validitasnya dalam penelitian ini menggunakan product moment yaitu:
Jika r hitung > r tabel maka data dinyatakan valid.
Jika r hitung < r tabel maka data dinyatakan tidak valid.
[bookmark: _Toc169717798][bookmark: _Toc172560425]Tabel 3.3 Klasifikasi Koefisien Validitas
	No.
	Kriteria Validitas
	Keterangan

	1
	0,00 > rxy
	Tidak Valid

	2
	0,00 < rxy < 0,20
	Sangat Rendah

	3
	0,20 < rxy < 0,40
	Rendah

	4
	0,40 < rxy < 0,60
	Sedang

	5
	0,60 < rxy < 0,80
	Tinggi

	6
	0,80 < rxy < 1,00
	Sangat Tinggi


    Sumber: Arikunto (2012: 80)
[bookmark: _Toc172560426]3.5.2 	Uji Reliabilitas
Menurut Arikunto (2013: 221) “reliabilitas mempunyai pengertian dimana suatu instrumen dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah dikatakan baik. Instrumen yang layak tidak akan mengarahkan responden untuk memilih jawaban tertentu. Jika sebuah instrumen sudah teruji reliabilitasnya yaitu dapat dipercaya, maka hasil data yang didapatkan akan bisa dipercaya juga. Tehnik yang digunakan untuk menguji reliabilitas instrumen ini adalah teknik teknik Alpha Cronbach. Adapun kriteria pengujian suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel apabila koefisien reabilitas (𝑟i) > 0,70.

r11=
Keterangan :
k	= banyaknya butir angket
𝑟i	= koofesien reliabilitas tes
∑𝑆2	= sigma varian total angket𝑡

𝑆2	= sigma varian butir angket
𝑡	= 𝑡
Nilai ri akan dikonsultasikan dengan tabel r product moment dengan taraf signifikan 5%. Terdapat 2 kriteria kemungkinan yang terjadi yaitu:
a. Jika nilai signifikan (𝑟i) > 0,70, maka distribusi data reliabel
b. Jika nilai signifikan (𝑟i) < 0,70, maka distribusi data tidak reliabel
Tabel 3.4 Kriteria Indeks Uji Reliabilitas
	Interval
	Kategori

	0,80 < ri ≤ 1,00
	Reliabilitas sangat tinggi

	0,60 < ri ≤ 0,80
	Reliabilitas tinggi (baik)

	0,40 < ri ≤ 0,60
	Reliabilitas sedang (cukup)

	0,20 < ri ≤ 0,40
	Reliabilitas rendah (kurang)

	1,00 < ri ≤ 0,20
	Reliabilitas sangat rendah (sangat kurang)


  Sumber: Hafiziani Eka (2020: 288)
Pengujian reliabilitas merupakan pengujian yang dilakukan sebelum membagikan instrumen penelitian untuk mengetahui item setiap pernyataan dapat dipercaya. Rumus yang digunakan untuk menentukan tingkat reliabel suatu instrument yaitu menggunakan rumus Alpha Cronbach’s dengan kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel apabila koefisien reliabilitas (𝑟i) > 0,70.
[bookmark: _TOC_250001][bookmark: _Toc172560427]3.6	Prosedur Penelitian
Prosedur yang dilakukan pada penelitian ini ialah:
1) Menentukan populasi sampel dan penelitian.
2) Menemukan dan menentukan masalah yang terjadi pada sampel penelitian.
3) Menentukan kelas.
4) Pelaksanaan model Project Based Learning.
5) Melakssiswaan koesioner.
6) Hasil koesioner.
7) Menganalisis data yang diperoleh dari hasil koesioner.
8) Penarikan kesimpulan.
[bookmark: _TOC_250000][bookmark: _Toc172560428]3.7	Teknik Analisis Data
Teknik analisis data pada penelitian ini adalah tehnik analisis statistik deskriptif dan inferensial.
[bookmark: _Toc172560429]3.7.1	Analisis Deskriptif
Metode penelitian deskriptif adalah metode penelitian yang memberikan gambaran umum terhadap objek yang diteliti, seperti melihat pergerakan masing-masing variabel penelitian, salah satunya dengan menggambarkan pergerakan masing-masing variabel penelitian dalam bentuk tabel ataupun grafik. Variabel X dan variabel Y untuk menjawab rumusan masalah dalam bentuk persentase, distribusi frekuensi, histogram, grafik, mean, modus, median dan standar deviasi. Setelah data penelitian terkumpul, kemudian dianalisis dengan formulasi presentase sebagai berikut:
P = 𝐹x 100 %
𝑁
(Menurut Sugiyono, 2014)
Keterangan:
P 	=  presentase 
F 	= frekuensi
N 	= Jumlah Sampel
[bookmark: _Toc172560430]3.7.2 	Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah data tes terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji One-Sample Kolmogrov-Smirnov dengan menggunakan taraf signifikansi 5% atau 0,05. Adapun kriteria pegujian dengan menggunakan alat bantu excel yaitu jika nilai sig > 0,05 maka data dapat dikatakan berdistribusi normal.
Dengan rumus uji-T 1 sampel
X - 𝜇
t =
SD /√𝑛
(Menurut Sugiyono, 2014 hal. 147)
Keterangan:
t	= nilai hitung
X	= rata- rata sampel
μ	= nilai parameter
SD	= Standar Deviasi Sampel 
n	= jumlah sampel
[bookmark: _Toc172560431]3.7.3 	Uji Linieritas
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Dalam pengujian ini digunakan alat bantu analisis Excel dengan kriteria pengujian. Uji ini biasanya digunakan sebagai persyarat dalam analisis kolerasi atau regresi linear. Dasar pengambilan keputusan dalam uji linearitas adalah:
a) Jika nilai probabilitas > 0,05 maka hubungan antara variable (X) dengan (Y) adalah linear.
b) Jika nilai probabilitas < 0,05 maka hubungan antara variable (X) dengan (Y) adalah tidak linear.
[bookmark: _Toc172560432]3.7.4 	Uji Homogenitas
Uji homogenitas data merupakan uji prasyarat analisis tentang kelayakan data untuk dianalisis dengan menggunakan uji statistik tertentu. Uji ini berkaitan dengan penggunaan uji statistik parametrik dengan menggunakan Excel.
Dasar pengambilan keputusan dalam uji homogenitas jika nilai signifikansi ˂ 0,05 maka varian dari dua data atau kelompok populasi data tidak sama, jika nilai signifikansi ˃ 0,05 maka varian dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah sama.
[bookmark: _Toc172560433]3.7.5 	Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)
Uji hipotesis dilakukan untuk membuktikan ada tidaknya perbedaan yang signifikan terhadap pengaruh media pembelajaran Power Point sebelum dan sesudah diterapkan dalam proses pembelajaran. Uji hipotesis dalam penelitianini menggunakan Excel.
Untuk mengetahui signifikan pengaruh media pembelajaran Power Point (X) dan hasil belajar siswa (Y) dengan taraf signifikan 5% dengan dk = n-2 digunakan uji-t regresi yang dikemukakan Suharyadi (2009: 495) dengan rumus sebagai berikut:
t hitung =   𝑟√𝑛−2
                 √1−𝑟2
Kriteria pengujian hipotesis adalah sebagai berikut:
a. Jika t hitung ≥ t tabel maka H0 ditolak dan H1 diterima, yang berarti bahwa media pembelajaran Power Point berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 066668 Johor.
Jika t hitung ˂ t tabel maka H0 diterima dan H1 ditolak, yang berarti bahwamedia pembelajaran Power Point tidak berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas II SD Negeri 066668 Johor.
b. Dalam hipotesis statistik dirumuskan:
H0 : 𝛽 = 0
H1 : 𝛽 ≠ 0
Adapun kriteria pengujian hipotesis yaitu jika thitung > ttabel, maka H0 ditolak, dengan demikian H1 diterima.
3.8	Teknik Pengumpulan Data 
1. Data tentang hasil belajar dikumpulkan dengan menggunakan tes hasil belajar. Tes tersebut dilakukan dua kali yaitu pretest dan posttest 
a) Tes Awal (Pretest) Pretest adalah tes yang dilakukan sebelum perlakuan atau sebelum dilaksanakan pembelajaran. Tes ini dilakukan sebelum mendapatkan perlakuan atau treatment dengan menggunakan model pembelajaran berbasis proyek. 
b) Tes Akhir (Posttest) Tes ini dilakukan dilakukan untuk mengetahui hasil pembelajaran dikelas IV sebelum perlakuan dan setelah perlakuan, apakah ada perubahan yang terjadi sebelum menggunakan model pembelajaran berbasis proyek dan setelah menggunakan model pembelajaran berbasis proyek tersebut.
2.  Data tentang keadaan siswa yang terjadi dalam kelas selama pembelajaran berlangsung dengan menggunakan metode observasi untuk mengumpulkan data yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena yang sedang dijadikan sasaran.
3.9		Teknik Analisis Data 
Setelah selesai melakukan kegitan, maka langkah selanjutnya penelitian ini adalah mengumpulkan analisis terhadap semua data yang diperoleh selama penelitian berlangsung. Adapun tujuan dari analisis data ini adalah untuk memperoleh jawaban dari permasalahan penelitian. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan kuantitatif yang diperoleh dari tes dan lembar observasi yang dilakukan pada tiap siklus.
a. Analisis data tes hasil belajar siswa

Hasil belajar siswa ditentukan dari ketuntasan individu dan ketuntasan klasikal. Secara individu siswa dikatakan berhasil atau tuntas apabila memperoleh nilai KKM, yaitu 70. Sedangkan secara klasikal siswa dikatakan berhasil apabila ketuntasan siswa mencapai 70%. 
			N = 
Keterangan

N	: Nilai yang dicari

R	: Skor yang diperoleh siswa

SM	: Skor yang maksimum

100	: Bilangan tetap

Tabel 3.5 Ketuntasan Hasil Belajar
	No.
	Rentang Nilai
	Kriteria

	1.
	83 – 100 %
	Sangat Baik

	2.
	71 – 82 %
	Baik

	3.
	63 – 70 %
	Cukup

	4.
	51 – 62 %
	Kurang

	5.
	≤ 50%
	Kurang sekali



b. Analisis data observasi/pengamatan aktivitas siswa

Data yang diperoleh dari hasil lembar observasi aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung dapat dirumuskan (Trianto, 2011) sebagai berikut :
			AP = 
Keterangan :
AP  : Nilai yang dicari

Ʃ P : Banyaknya siswa yang melakukan aktivitas Ʃ N : Jumlah seluruh siswa
Dari rumus tersebut bisa ditentukan tingkat keberhasilan dari aktivitas siswa melalui kriteria di bawah ini :

Tabel 3.6 Rentang Nilai Aktivitas Siswa
	No.
	Rentang Nilai
	Kriteria

	1.
	83 – 100 %
	Sangat Baik

	2.
	71 – 82 %
	Baik

	3.
	63 – 70 %
	Cukup

	4.
	51 – 62 %
	Kurang

	5.
	≤ 50%
	Kurang sekali


Sumber: Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul Jabar
(2014)

c. Analisis data observasi/pengamatan aktivitas guru

Hasil analisis data aktivitas guru diambil dari lembar pengamatan yang diisi selama proses pembelajaran berlangsung dan dianalisis dengan rumus (Purwanto, 2010) sebagai berikut :
			S = 
Keterangan :

S : Nilai yang dicari

R : Jumlah skor aktivitas guru

N : Skor maksimum aktivitas guu

Dari rumus tersebut bisa ditentukan tingkat keberhasilan dari aktivitas guru melalui kriteria di bawah ini :
Tabel 3.7 Rentang Nilai Aktivitas Guru
	No.
	Rentang Nilai
	Kriteria

	1.
	83 – 100 %
	Sangat Baik

	2.
	71 – 82 %
	Baik

	3.
	63 – 70 %
	Cukup

	4.
	51 – 62 %
	Kurang

	5.
	≤ 50%
	Kurang sekali


Sumber: Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul Jabar
(2014)
[bookmark: _bookmark23]3.10	Kriteria Keberhasilan Tindakan
Penelitian ini dapat dikatakan berhasil apabila memenuhi kriteria sebagai berikut :
1. Penelitian dikatakan berhasil apabila rata-rata hasil belajar siswa sama dengan atau lebih dari 70 sesuai KKM.
2. Penelitian dikatakan berhasil apabila aktivitas siswa dan guru dalam kegiatan pembelajaran sama dengan atau lebih dari 75%.
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